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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penilitian Pengaruh Variabel Makroekonomi yang 

berupa Produk Domestik Bruto Sektor Pertanian, suku bunga, inflasi, 

Pendapatan Nasional, dan konsumsi terhadap Investasi Sektor Pertanian di 

Indonesia Tahun 2012-2020, maka dapat disimpulkan:

1. Secara parsial, variabel Produk Domestik Bruto sektor pertanian tidak 

berpengaruh terhadap investasi sektor pertanian di Indonesia tahun 

2012-2020. Bedasarkan hasil penelitian laju pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto sektor pertanian tahun 2012-2020 mengalami 

fluktuatif dan cenderung melemah di tahun 2020, dan perkembangan 

investasi berfluktuatif stabil. Sehingga tinggi dan rendahnya 

pertumbuhan produk domestik bruto sektor pertanian tidak 

berpengaruh terhadap investasi sektor pertanian di Indonesia tahun 

2012-2020.

2. Secara parsial, variabel suku bunga tidak  berpengaruh terhadap 

investasi sektor pertanian di Indonesia tahun 2012-2020. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan bahwa perkembangan suku bunga 

tahun 2012-2020 mengalami fluktuatif yang stabil dan perkembangan 

investasi sektor pertanian mengalami fluktuasi. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa apabila 



135 
 

 
 

terjadi kenaikan ataupun penurunan suku bunga tidak berpengaruh 

terhadap investasi sektor pertanian di Indonesia tahun 2012-2020.

3. Secara parsial, variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap investasi 

sektor pertanian di Indonesia tahun 2012-2020. Bedasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, bahwa inflasi yang terjadi di Indonesia dari 

tahun 2012-2020 inflasi masih tergolong ringan, yaitu inflasi di bawah 

10%. Namun, apabila terjadi kenaikan ataupun terjadi penurunan 

tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap investasi sektor pertanian di 

Indonesia tahun 2012-2020.

4. Secara parsial, variabel pendapatan nasional berpengaruh terhadap 

invetasi sektor pertanian di Indonesia tahun 2012-2020. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pendapatan 

nasional terjadi fluktuatif dan juga diiringi dengan perkembangan 

investasi yang fluktuatif juga. Dimana pendapatan nasional mengalami 

peningkatan atau penurunan akan berpengaruh terhadap investasi 

sektor pertanian di Indonesia tahun 2012-2020.

5. Secara parsial, variabel konsumsi tidak berpengaruh terhadap investasi 

sektor pertanian di Indonesia tahun 2012-2020. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, bahwa konsumsi di Indonesia tahun 2012-2020 

terjadi fluktuatif dan cenderung menurun. Sehingga dapat diartikan 

bahwa terjadi kenaikan ataupun penurunan tingkat konsumsi tidak 

berpengaruh terhadap investasi sektor pertanian di Indonesia. Tingkat 
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konsumsi di Indonesia dipengaruhi oleh pendapatan yang dimiliki 

seseorang.

6. Secara simultan, variabel makroekonomi yang berupa Produk 

Domestik Bruto sektor pertanian, suku bunga, inflasi, pendapatan 

nasional, dan konsumi  secara simultan (bersama-sama)  berpengaruh 

terhadap investasi sektor pertanian. Dilihat dari uji F nilai probabilitas 

sebesar 0.0056 < nilai signifikan (0.05), dan nilai F hitung 4.1351 > F 

tabel 2.53. kemudian dilihat dari koefisien determinasi sebesar 0.40 

atau 40%. Sisanya (100% -40% = 60%) dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabelyang digunakan dalam penelitian.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut,maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Sektor Pertanian

Dengan adanya penelitian di sektor pertanian, diharapkan sektor 

pertanian menjadi sektor unggulan yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sehingga para investor asing 

maupun dalam negeri tertarik untuk berinvestasi di sektor pertanian. 

Peran pemerintah juga sangat penting untuk meningkatkan sektor 

pertanian menjadi sektor unggulan. Sehingga peran pemerintah bisa 

menjadi sumber untuk memberi sarana dan prasarana yang layak bagi 

sektor pertanian. Didukung dengaan variabel atau komponen yang 

sangat mempengaruhi investasi sektor pertanian di Indonesia, mulai 
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dari produk domestik bruto sektor pertanian, penetapan suku bunga, 

tingkat inflasi, pendapatan nasional dan konsumsi. Dan juga 

memperhatikan faktor-faktor dari luar dan faktor dari dalam yang 

sangat berpengaruh terhadap investasi. Penelitian ini bisa dijadikan 

wawasan dan juga pengetahuan untuk investor dalam mengambil 

keputusan dalam berinvestasi di sektor pertanian maupun sektor 

lainnya.

2. Bagi Akademisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan 

ilmu pengetahuan, bahan informasi, referensi, dan wawasan untuk 

akademisi dan khususnya mahasiswa ekonomi syariah yang akan 

melakukan penelitian yang sama dan juga untuk memprediksi faktor 

yang mempengaruhi keputusan berinvestasi. Variabel-variabel 

penelitian yang mempengaruhi keputusan berinvestasi  berupa variabel 

makroekonomi yaitu produk domestik bruto, suku bunga, inflasi, 

pendapatan nasional, konsumsi, dan investasi. 

3. Bagi Penelitian yang Akan Datang

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

penelitan yang akan datang, jika ingin meneliti faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi. Bagi peneliti selanjutnya 

bisa menambah variabel lain yang berpengaruh terhadap keputusan 

berinvestasi. Bisa menggunakan metode penelitian yang lain dalam 

menganalissis data, supaya hasil penelitian bisa bervariasi dalam 

penelitian. 


